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BAB 111
PENGEMBANGAN DESAIN

3.1.  Lokasi site

Lokasi yang di pilih untuk stadion ini berada di kabupaten Lamongan tepatnya di
sebelah timur kota lamongan. Site merupakan lahan kosong yang mempunyai vegetasi
masih alami yang berada di jalan Raya Surabaya dengan batas-batas kondisi fisik sebagai
berikut:

e Luas lahan 1 90.000.m"
e Batas site . - Utara . Area pertanian
- Timur : Perumnas Lamongan
- Selatan : Jalan Raya Surabaya
- Barat . Bangunan Koramil
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3.2. Pola sirkulasi

| Parkir bis

i

Area parkir : ' Massa utama
mobil home i | Area parkir
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2 .
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Gambar 3.1.
Situasi pola sirkulasi

Keterangan gambar :
Pola sirkulast pejalan kaki

=== Pola sirkulasi masuk kendaraan

SRR,

Pola sirkulasi keluar kendaraan

Akses sirkulasi untuk pengunjung tim tuan rumah berada di area barat site hal ini
karena letak dari lokasi site yang berada di sebelah timur kota lamongan, sehingga
sebagian besar pengunjung tim tuan rumah akan berasal dari arah barat, sedangkan untuk
tim tamu akses pengunjungnya berada di sebelah timur site, hal ini juga di fungsikan

untuk mencegah terjadinya bentrokan antar supporter.
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3.3. Site plan
Ruang parkir
Dalam penentuan ruang parkir di dasarkan pada criteria
1. Ruang parkir terletak pada permikaan tanah yang datar.
2. Ruang parkir tidak jauh dari pusat kegiatan
Ruang parkir bangunan di bedakan sesuai jenis, wilayah dan penggunanya
I. Parkir mobil
¢ Parkir mobil pengunjung dengan kapasitas 920 buah
e Parkir mobil pengelola dan penyewa dengan kapasitas 47 buah
¢ Parkir bis pengunjung dengan kapasitas 26 buah
¢ Luasan parkir mobil 2,4 x'5,5 m dan bis 3,5 x 10 m
2. Parkir motor
e Parkir motor pengunjung dengan kapasitas 1367 buah
e Parkir motor pengelola dan penyewa dengan kapasitas 20 buah

e Luasan parkir motor | x 2 m

Parkir mobil
pengunjung home

Parkir
pengelola dan
penyewa

Parkir mobil

Parkir mobil | pengunjung away

pengunjung —
home

Parkir motor
pengunjung away

Parkir motor
pengunjung
home ]

Gambar 3.2,
Ruang parkir
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3.4. Bentuk dengan Struktur

Bentuk dasar pada stadion ini adalah mengikuti bentuk dari lapngan sepakbola
dengan berpedoman pada 3 titik yang ada pada lapangan bola karena pada dasarnya
bentuk diagonal mempunyai 3 titik tengah, hal ini bertujuan agar view dari penonton
dapat di selesaikan dengan baik, baik dari jarak terjauh maupun terdekat dan dari sudut

tidak nyaman maupun sudut ternyaman.

3 titik yang \ |
berada di pusat | -
lapangan [ ¢ }

Gambar 3.3.
Bentuk dasar banguan

Hal ini juga mempermudah penentuan bentuk ruangan-rungannya, pemilihan
bentuk simetris di karenakan selain mempermudah pembagian ruang dan mempermudah
pengaturan sudut pandang penonton juga dalam penerimaan gaya atau beban lebih stabil.

Karena bngunan stadion pada umumnya menggunakan struktur bentang lebar
khususnya pada bagian atap, maka atap bangunan stadion menggunakan space frame
dengan bahan penutup atap yang terbut dari bahan ringan. Sedang untuk struktur pada
bangunan stadion menggunakan beton bertulang guna mendukung rangka atap, selain itu
Juga pertimbangan keamanan, beton bersifat tahan tahan api serta perawatannya lebih

mudah dan dapt mendistribusikan gaya dengan baik

3.5. Utilitas
3.5.1. Air bersth
Untuk penyediaan air bersih mengambil dua sumber, yaitu dari sumur dan

PDAM. Sebelum di distribusikan, air yang berasal dari kedua sumber terlebih

—
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352

353

353.

dahulu di tampung pada bak penampungan. Kemudian dengan penerapan system
up feed, air langsung di salurkan menuju fixture yang tersedia.
Fire Protection

Pencegahan bahaya kebakaran dengan menempatkan detector asap
ataupun panas, yang di lengkapi dengan alarm tanda bahaya. Sedangkan untuk
mengatasi apabila kebakaran sudah terjadi, digunakan air yang berasal dari
hydrant yang diletakkan di dalam ruangan dan juga tabung berisi foam pemadam
api. Baik tabung berisi foam maupun hydrant di letakkan di tempat vang mudah
terlihar serta mudah untuk di capai, dengan ‘warna yang mencolok. Untuk
bangunan stadion seperti tribun dan juga kawasan luar stadion ditempatkan fire
hydrant secara merata dan jalur dikelilingi area yang dapat diakses oleh mobil
pemadam kebakaran dengan mudah dan cepat.
Tenaga Listrik

Untuk kegiatan yang dilakukan sehari-hari, tenaga listrik langsung
mengambil dari sumber PLN, dan sebagai cadangannya menggunakan generator
set. Sedangkan pada saat pertandingan malam hari tenaga listrik langsung
mengambil sumber dari generator set, Hal tersebut dikarenakan besar daya yang
dibutuhkan sehingga tidak memungkinkan untuk mengambil tenaga listrik dari
PLN.
Drainase

Karena merupakan bangunan stadion maka system'drainase pada lapangan
bola mempunyai perhitngan tertentu yaitu dengan menanam pipa yang di beri
lubag-lubang pada bagian permukaanya di bawah permukaan lapangan dengan
kedalaman Im dan mempunyai sudut kemiringan 1%., pipa yang di tanam

tersebut membentuk grit yang berukuran 4x4.

FEEREREnEy

Gambar 3 .4.
Bentuk grit di lapangan

——————————-—______M_—___M
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Stadion di Lamongan

3.6. Lampu stadion

Agar lampu pada stadion tidak menimbulkan bayangan maka peletakan lampu
pada stdion di atur dengan meletakkan pada stiap sudut stadion dengan ketentuan
pengambilan pada titik tengah panjang lapangan dengan sudut sebesar 16" dan titik
tengah lebar lapangan dengan sudut 20", hal ini di kerenakan agar sudut jatuh cahaya

lampu dapat tepat mengenai pada permukaan lapangan.

Gambar 3.5.
Titik lampu stadion

Pada setiap titik lampu stadion tedapat 15 buah lampu dengan kekuatan cahaya
setiap lampunya sebesar 25 lux pada permukaan lapangan, sehingga pada setiap titik
lampu akan menghasilkan cahaya sebesar 375 lux, maka total besar cahaya lampu pada
ke empat sudut lapangan adalah 1500 lux. Hali inj di karenakan besar cahaya yang di

perlukan pada waktu pertandingan malam hari sebesar 1000 hx dengan siaran.
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3.8. REVISI

’ Perlu adanya pagar pembatas antar sporter di dalam tribun.

Pada Problem Keselamatan pengunjung dengan Sirkulasi terdapat
penambahan penyelesaian masalah yang ada yakni di perlukannya suatu pagar
pembatas pada area tribun agar pengunjung tim tuan rumah dan tim lawan tidak dapat
langsung bertemu hal ini untuk mencegah agar tidak tejadi bentrokan antara
pengunjung tim tauan rumah dan pengunjung tim away pada saat melihat bola.
Pemisahan tempat duduk dari sporter tim tuan rumah dengan sporter tim tamu
dilakukan dengan pagar yang tidak mudah untuk di panjat. Hal ini selain bertujuan
mencegah segala macam kemungkinan timbulnya bentrokan antar sporter, juga

berfungsi memisahkan klasifikasi tempat duduk berdasarkan tiket vang di jual.

PAGAR PEMBATAS
PENGUNJUNG
HOME DAN AWAY

oLam so/s0
BALOK 40/80

i
Platiantal 12 ¢ | BALOK 40/60 |
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Stadion di Lamongan

Subandi

01 512 168

B R R S —————..

Sesuai dengan jalur sirkulasi pengunjung dari luar kedalam site sampai dengan

dari site ke dalam bangunan maka letak dari tribun akn tetap untuk tribun tim home

berada pada daerah barat dan tim away berada pada tribun timur. Karena sebagian

besar pengunjung tim tuan rumah akan berasal dari barat site hal ini karena letak site

yang berada di bagian timur lamongan.

o

Pagar pembatas antar T
penonton ‘%ﬁ-j: ‘

i

D4 o

~ Tribun sporter tim tamu

| Tribun sporter tim tuan rumah

Pagar pembatas antar

Dengan perbandingan penonton untuk tim away sebesar 30% dari jumlah

pengunjung maka jumlah pengunjung diperkirakan 9400 pengunjung dari jumlah

pengunjung 31280.
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